4 OsincaEd
3 @ 1259
’ J-Abdi
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol.4, No.8, Januari 2025

SOSIALISASI PENCATATAN KEUANGAN SEDERHANA BAGI PARA PELAKU UMKM

Oleh

IThsan Nasihinl, Ahmad Zubeir RangkutiZ, Hafizha Nur Hita3, Glorius Tegar4, Maria
Fillomena Ratih5, Siti Maghfiroh®

1Universitas Buana Perjuangan Karawang

2,34,56Universitas Jenderal Soedirman

E-mail: lihsan.nasihin@ubpkarawang.ac.id

Article History: Abstract: Laporan keuangan merupakan instrumen penting bagi
Received: 15-11-2024 UMKM untuk mengukur kinerja dan membuat keputusan bisnis
Revised: 02-12-2024 yang tepat. Namun, banyak UMKM yang belum sepenuhnya
Accepted: 18-12-2024 memahami dan menerapkan standar akuntansi yang berlaku,

seperti SAK EMKM. Penelitian ini menyoroti pentingnya
pendampingan bagi UMKM dalam Menyusun laporan keuangan

Keywords: yang akurat. Melalui program pendampingan yang komprehensif,
Laporan Keuangan, UMKM diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
SAK EMKM, Aplikasi memanfaatkan aplikasi akuntansi seperti Paper.id, sehingga
Akuntansi, dapat meningkatkan profitabilitas, efisiensi operasional, dan
Pencatatan Keuangan akses terhadap pembiayaan. Evaluasi berkala dan pengembangan

materi pelatihan yang berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan
program ini. Selain itu, pemanfaatan platform digital seperti
YouTube dan webinar juga dapat memperluas jangkauan
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah produk dari proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan dan aktivitas perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data dan aktivitas perusahaan tersebut (Nasihin &
Purwandari, 2022). Pencatatan dan pembuatan laporan keuangan sangat penting untuk
setiap bisnis, termasuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) harus mulai melakukan
penyusunan laporan keuangan yang tepat dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan
yang berlaku (Nasihin & Dewi, 2021). Dengan adanya laporan keuangan dapat memberikan
Informasi keuangan yang dapat digunakan oleh pihak internal dan eksternal perusahaan
yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan (Nasihin & Faddila, 2021).

Pencatatan laporan keuangan yang digunakan oleh UMKM harus sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia, tetapi pada kenyataanya
masih banyak UMKM yang tidak mengikuti peraturan tersebut karena kondisi usaha dan
tingkat pengetahuan para pelaku UMKM yang kurang memahami terhadap penyusunan
laporan keuangan (lhsan et al, 2024). Melihat kondisi yang terjadi saat ini, maka
diterbitkanlah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM)
untuk mempermudah pelaporan keuangan UMKM (Nasihin, Lasmini, et al,, 2024). Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) membutuhkan laporan keuangan sebagai alat untuk
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memantau kinerja keuangan serta untuk membuat kebijakan dalam mengelola bisnis yang
berkelanjutan (Nasihin, Lasmini, et al., 2023). Laporan keuangan dapat membantu UMKM
dalam mengelola keuangan, mengetahui kondisi keuangan perusahaan, dan mengambil
keputusan bisnis yang lebih baik (Waromi et al., 2024).

Pada saat ini banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang masih belum
menyadari pentingnya pencatatan keuangan dan pembukuan yang teratur (Agung Anggoro
Seto, 2022). Dengan adanya pembukuan yang dilakukan oleh UMKM dapat membantu untuk
mengetahui apakah bisnis yang dilakukan beroperasi dengan lancar atau tidak (Nasihin &
Arimurti, 2022). Bahkan di era digital sekarang, sebagian besar Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) masih belum mengetahui terakit dengan akuntansi (Nasihin, Fitriana, et
al., 2023). Salah satu faktor utama para pelaku bisnis UMKM merasa sulit melakukan
pencatatan laporan keuangan adalah karena tidak adanya buku atau referensi yang dapat
digunakan untuk belajar menyusun laporan keuangan UMKM (Nasihin, Purwandari, et al.,
2024).

UMKM erat kaitannya dengan pencatatan laporan keuangan dan pelaporan pajak,
tanpa laporan keuangan UMKM akan kesulitan dalam mengolah pencatatan keuangan dan
pelaporan pajak yang dimilikinya (Widjaja et al., 2018). Laporan keuangan yang baik dapat
membantu UMKM dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat, termasuk strategi untuk
optimasi pajak (Nurmala et al, 2020). Dengan memahami kondisi keuangan secara
menyeluruh, UMKM dapat menentukan langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan
efisiensi dan meminimalkan beban pajak. Laporan keuangan dan pelaporan pajak sangat
berhubungan satu sama lain. Laporan keuangan menjadi dasar utama dalam menghitung dan
melaporkan pajak UMKM (Nasihin et al, 2022). Berbagai informasi keuangan yang
tercantum dalam laporan keuangan, seperti pendapatan, biaya, laba, dan aset yang
digunakan untuk menentukan besaran pajak yang terutang (Wati & Utomo, 2022).

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan terkait dengan permasalahan-
permasalah yang sering tejadi terhadap para pelaku UMKM adalah berkaitan dengan
pencatatan keuangan rutin dan penyusunan laporan keuangan (Saifudin et al., 2021). Masih
banyak para pelaku belum memahami pentingnya untuk penyusunan laporan keuangan yang
dapat digunakan sebagai dasar dalam melihat kinerja bisnis ataupun startegi bisnis UMKM
(Gajali et al., 2024). Dampak dari situasi permasalahan yang terjadi bagi para pelaku UMKM
adalah sering menghadapi permasalahan dalam perhitungan keuntungan dan kerugian,
sulitnya merencanakan pengembangan usaha, dan kesulitan dalam pengajuan pinjaman atau
mendapatkan kepercayaan dari investor ataupun untuk penambahan modal (Nasihin,
Fitriana, et al., 2023).

Selain itu ada beberapa kendala lain yang dihadapi oleh para pelaku UMKM yaitu masih
banyak yang belum memahami cara melakukan pencatatan keuangan dengan benar,
sehingga memerlukan bimbingan lebih lanjut.

METODE
Metode pelaksanaan

Kegiatan PKM ini dilakukan untuk membantu mengembangkan bisnis para pelaku
UMKM dengan cara menyusun dan membuat pencatatan keuangan sederhana yang
dilakukan secara rutin untuk melihat dan mengevaluasi kinerja usaha yang sudah dilakukan
(Nasihin & Retnosary, 2023). Metode pelaksanaan dilakukan dengan empat tahapan.
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Tahapan pertama dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan data, tahap kedua yaitu
pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dengan cara sosialisasi pencatatan keuangan
sederhana untuk para pelaku UMKM, tahap ketiga adalah evaluasi yang dilakukan untuk
melihat seberapa besar manfaat serta pengetahuan dari para pelaku UMKM dalam
melakukan pencatatan keuangan sederhana, dan tahap keempat adalah pendampingan.
Untuk alur kegiatan pengabdian dapat dilihat pada gambar berikut ini :

B *Observas
*Wawancara

*Soslaliasas|

oSimulasi
PengEuUNaan
Laporan Keuangan

*Evaluasl
Penggunaan
pencatatan

| Laporan Keuangan

*WAG
(Whatsapp)

Gambar 1. Metode Pengabdian

1. Tahap pertama yang dilakukan dalam kegiatan PKM ini adalah melakukan pengumpulan
data terkait dengan kondisi para pelaku UMKM di masyarakat melalui wawancara secara
langsung dan observasi lapangan. Kegiatan pengumpulan data ini dilakukan untuk
menelusuri UMKM yang belum paham mengenai pencatatan keuangan secara rutin dan
masalah-masalah yang terjadi dalam tahapan menyusun laporan keuangan yang
sederhana bagi para pelaku UMKM (Restiana & Paramitalaksmi, 2023).

2. Tahapan keduayang dilakukan dalam kegiatan PKM ini adalah pelatihan yang merupakan
tahapan pelaksanaan kegiatan PKM. Pelatihan akan dilaksanakan dengan cara sosialisasi
selama satu hari dengan cara melakukan pelatihan dengan metode ceramah, diskusi, dan
simulasi pencatatan keuangan sederhana untuk para pelaku UMKM. Metode ceramah
dilakukan dengan cara memberikan pemaparan mengenai teori dan materi kepada para
pelaku UMKM bagaimana cara melakukan pencatatan keuangan sederhana secara rutin
dan menyusun laporan keuangan. Setelah metode ceramah dilakukan, metode kedua
adalah metode diskusi yang dilakukan dengan cara komunikasi dua arah melalui tanya
jawab materi yang belum dipahami dan kurang dimengerti mengenai pencatatan
keuangan sederhana dan penyusunan laporan keuangan UMKM (Hesniati & Vernando,
2024). Metode terakhir yaitu simulasi, simulasi ini dilaksanakan dengan cara melakukan
simulasi pencatatan laporan keuangan menggunakan sistem paper.id untuk
mempermudah para pelaku UMKM dalam mencatatan dan menyusun laporan keuangan
sederhana sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dan mengevaluasi hasil usaha.

3. Tahap ketiga yang dilakukan dalam pelaksanaan PKM adalah evaluasi. Evaluasi yang
dilakukan bertujuan untuk melihat seberapa besar tingkat pemahaman para pelaku
UMKM yang mengikuti PKM ini dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
keuangan sederhana dengan menggunakan sistem akuntansi online yaitu sistem paper-.id.
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4. Pada tahap keempat ini dilakukan pendampingan, sebagai dasar pendampingan setelah
pelatihan selesai dilaksanakan akan dibuatkan grup menggunakan aplikasi whatsapp.
Grup ini mewadahi apabila para pelaku UMKM yang masih. menemukan kesulitan dan
kendala dalam menyusun dan mencatat keuangan sederhana secara rutin menggunakan
sistem paper.id, maka dapat ditanyakan dan didiskusikan melalui WAG (Whatsapp
Group). Harapannya para pelaku UMKM benar-benar dapat memahami dan
mengaplikasikan penggunaan sistem paper.id sebagai dasar untuk mencatat dan
menyusun laporan keuangan, sehingga pelaku UMKM dapat terbantu apabila
menghadapi kesulitan dalam melakukan pencatatan laporan keuangan.

Metode pelaksanaan kegiatan

Dalam kegiatan PKM ini ada beberapa metode pendekatan pelaksanaan kegiatan yang
akan dilakukan, diantaranya sebagai berikut :

Persiapan

Persiapan merupakan faktor penting dalam menjalankan sebuah kegiatan terutama
kegiatan PKM dengan tema pencatatan keuangan sederhana untuk para pelaku UMKM.

Dalam persiapan PKM ini yang dilakukan adalah survey langsung ke lokasi para pelaku

UMKM yang ada di Kabupaten Purwakarta untuk melakukan observasi dan wawancara

dalam rangka melakukan pengumpulan data yang terkait dengan pencatatan dan

penyusunan laporan keuangan sederhana serta yang berhubungan dengan permasalahan

UMKM dalam pencatatan keuangan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan PKM ini dilaksanakan dengan dua cara yaitu sosialisasi dan pelatihan.

Sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan secara langsung di Gedung Creative Center (GCC)

Kabupaten Purwakarta untuk melakukan pembahasan terkait dengan pentingnya

pencatatan keuangan sederhana untuk para pelaku UMKM serta penyusunan laporan

keuagan.

Pendampingan

Pendampingan akan dilaksanakan setelah pelatihan dan simulasi pencatatan
keuangan sederhana untuk para pelaku UMKM selesai dilaksanakan, Pendampingan akan
dilakukan dengan cara pembuatan grup menggunakan aplikasi whatsapp. Grup ini akan
mewadahi para pelaku UMKM yang masih menemukan kesulitan dan kendala untuk
menyusun dan membuat pencatatan keuangan sederhana menggunakan sistem akuntansi
paper.id, maka dapat ditanyakan dan didiskusikan melalui WAG (Whatsapp Group) yang
sudah ada.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sesi pengenalan dan perisapan, di mana para
anggota kelompok memaparkan tujuan dan manfaat dari kegiatan yang akan dilakukan.
dalam sesi pengenalan dan persiapan ini juga dilakukan observasi dan wawancara untuk
mengetahui kendala dalam penyusunan dan pencatatan laporan keuangan sederhana untuk
UMKM. Pada saat observasi dan wawancara dilakukan terhadap para pelaku UMKM yang
hadir terdapat beberapa data yang berkaitan dengan pemahaman para pelaku UMKM dalam
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sederhana untuk UMKM. Dapat dilihat pada
grafik dibawah ini :
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Gambar 2. Tingkat Pemahaman UMKM

Berdasarkan gambar diatas ada sekitar 51,5 % para pelaku UMKM yang hadir tidak
memiliki pencatatan keuangan yang teratur, 42,4% pelaku UMKM tidak memahami
pentingnya pencatatan keuangan yang rutin dan pentingnya laporan keuangan untuk
mengetahui keuntungan dan kerugian usaha, dan sekitar 6,1% para pelaku UMKM pernah
menggunakan aplikasi akuntansi dan membuat pencatatan keuangan sederhana secara rutin.
Berdasarkan data diatas pengabdian yang dilakukan dengan tema sosialisasi pencatatan
keuangan sederhana untuk UMKM sangat penting untuk dilakukan. Alasan diperkenalkan
pencatatan keuangan secara digital ataupun menggunakan aplikasi sistem akuntansi untuk
membantu para pelaku UMKM di Purwakarta dapat mencatat data keuangan dengan efisien
dan efektif. Sehingga dapat menjadi solusi untuk beberapa permasalahan yang
meminimalisir kehilangan data keuangan yang tersimpan dalam buku kas (Nansi et al,
2023). selain itu juga dapat mempersingkat waktu pencatatan keuangan karena pencatatan
keuangan dapat dilakukan hanya berbekal smartphone.

Pada era digital saat ini membuat pelaku usaha harus dapat beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi salah satunya yaitu pencatatan keuangan dari manual menuju digital
(Broto Legowo et al, 2021). Banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan
pencatatan keuangan secara digital. salah satu aplikasi yang dapat dipergunakan adalah
aplikasi bernama paper.id. Tahap selanjutnya adalah melakukan pelaksanaan kegiatan
dengan cara pelatihan dan simulasi pencatatan keuangan sederhana dengan menggunakan
aplikasi paper.id. Dalam sesi ini, dilanjutkan dengan pengenalan terhadap pentingnya
pencatatan keuangan sederhana bagi UMKM (Hakim et al., 2022). Materi yang disampaikan
mencakup dasar-dasar akuntansi dan pentingnya pencatatan keuangan yang terstruktur
untuk dapat memantau kinerja keuangan usaha serta manfaat dilakukannya pencatatan
keuangan secara rutin. Peserta diberikan pelatihan langsung tentang tata cara menginput
data keuangan menggunakan smartphone masing-masing dengan menggunakan aplikasi
paper.id, yang bertujuan untuk mempermudah para pelaku UMKM yang ada di Purwakarta
dalam menyusun laporan keuangan sederhana dan melakukan pencatatan keuangan
sederhana yang sifatnya rutin (Manek, 2023).

Selanjutnya pada saat pengabdian sosialisasi pencatatan keuangan sederhana
menggunakan aplikasi paper.id dilaksanakan, ada dua metode pelaksanakan yang digunakan
yaitu metode simulasi dan metode pelatihan. Metode simulasi ini dilakukan untuk membantu
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para pelaku UMKM memiliki akun paper.id untuk mempermudah pencatatan akuntansi
keuangan sederhana yang bersifat rutin yang dapat digunakan oleh para pelaku UMKM
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ataupun untuk melihat kinerja usaha yang
didapatkan (Andi Candra & Paramitalaksmi, 2024). Berikut ini dapat dilihat metode
pelaksanaan simulasi penggunaan paper.id

Gambar 3. Simulasi Penggunaan Paper.i

Pada tahapan simulasi diatas dilakukan dengan cara melakukan pencatatan keuangan
secara langsung menggunakan aplikasi paper.id yang berdasarkan transaksi-transaksi yang
terjadi di dalam bisnis para pelaku UMKM, pencatatan keuangan ini dimulai dari pencatatan
pengeluaran dan penerimaan. Berikut ini tahapan simulasi yang harus dilakukan :

1. Mengumpulkan data-data transaksi, data transaksi ini akan dijadikan dasar sebagai
pencatatan keuangan UMKM dengan menggunakan sistem paper.id.

2. Pencatatan keuangan rutin, para pelaku UMKM perlu melakukan pencatatan keuangan
yang bersifat rutin mengenai pengeluaran dan penerimaan dengan dibantu sistem
paper.id agar mempermudah pelaku UMKM dalam pengelompokan biaya dan
pendapatan, sehingga dapat mengetahui kegiatan bisnis yang dihasilkan, apakah
mendapatakan keuntungan atau sebaliknya yaitu mendapatkan kerugian.

3. Mengelompokan biaya berdasarkan pengeluaran yang sifatnya rutin

4. Mengumpulkan bukti-bukti penerimaan yang akan dijadikan dasar sebagai pendapatan

DISKUSI

Pencatatan laporan keuangan yang sistematis memiliki manfaat - manfaat, yaitu dapat
memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan usaha, dapat
memberikan informasi keuangan mengenai hasil dalam satu periode akuntansi, dapat
memberikan informasi yang dapat membantu pihak UMKM untuk menilai kondisi dan
potensi suatu usaha serta dapat memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan
pihak lainnya ataupun pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan terhadap laporan
keuanga (Zahratunisa & Utami, 2023).

Kegiatan sosialisasi pencatatan keuangan sederhadan kepada para UMKM yang ada
di Purwakarta sangat penting untuk diadakan, yang tujuannya adalah untuk dapat
menunjang pengetahuan para pelaku UMKM yang ada di Purwakarta mengenai sistem
keuangan yang efektif dan efisien. Sosialisasi keuangan ini dapat membantu para pelaku
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UMKM yang ada di Purwakarta untuk memahami pencatatan keuangan secara digital
(Nasihin & Purwandari, 2022). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang aspek keuangan,
para pelaku UMKM dapat mengambil keputusan yang lebih cerdas dan strategis untuk
meningkatkan bisnis. Melalui sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi akuntansi digital
menggunakan sistem paper.id, para pelaku UMKM yang hadir pada saat pelatihan dapat
memahami cara mencatat transaksi keuangan secara lebih efisien dan akurat. Berikut ini
pelaksanaan sosialisasi pencatatan keuangan sederhana yang sudah dilakukan.

Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Penggunaan Paper.id
Penggunaan sistem paper.id dalam pencatatan keuangan UMKM sangat mudah untuk
digunakan dengan berbagai fitur-fitur yang ada didalam sistem paper.id. Para pelaku UMKM
akan mampu mengelola keuangan, seperti pembuatan invoice digital, pelacakan
pembayaran, hingga pembuatan laporan keuangan secara otomatis. Berikut ini adalah
langkah-langkah menggunakan paper.id untuk UMKM:
1. Mendaftarkan Bisnis
Para pelaku UMKM dapat mendaftarkan bisnisnya kedalam sistem akuntansi paper.id
untuk mendapatkan akses ke dashboard dan fitur-fitur yang ada dalam sistem paper-.id.
2. Verifikasi Dokumen Usaha
Para pelaku UMKM harus dapat memastikan bahwa telah memverifikasi alamat email dan
nomor telepon yang terdaftar di akun paper.id. Para pelaku UMKM dapat melakukan
verifikasi dokumen usaha dengan mengklik tombol “Verifikasi Sekarang” yang terletak di
samping nama perusahaan di bagian atas.
3. Membuat Produk
Para pelaku UMKM dapat membuat produk dengan mengisi informasi seperti nama
produk, kode produk, kategori produk, unit, harga jual, dan lainnya. Berikut ini tampilan
tambahan produk baru di sistem paper.id
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Gambar 5. Tampilan Buat Produk Baru

4. Membuat Invoice Penjualan
Para pelaku UMKM dapat membuat invoice penjualan dengan memilih order penjualan
yang akan diubah menjadi invoice penjualan, kemudian klik menu dokumen terhubung
di bagian kanan, dan pilih tambah dokumen. Dengan adanya invoice penjualan dapat
membantu para pelaku UMKM mencatat penerimaan berdasarkan bukti transaksi dan
melakukan pencatatan yang sifatnya rutin. Berikut ini adalah gambar pembuatan invoice
pen]ualan ang ada di paper.id

_mlu‘

‘-- = ‘T_

e T 3

100

Gambar 6. Fitur Pembuatan Invoice
5. Memasukkan Modal
Tahap selanjutnya yang harus dilakukan oleh para pelaku UMKM pada saat
pelatihan penggunaan sistem akuntansi paper.id adalah harus dapat memasukkan modal
dasar melalui akun keuangan dengan memilih menu “Keuangan” pilih “Dashboard” yang
ada di paper.id.
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Gambar 7. Fitur Modal Paper.id

Menu modal yang ada di paper.id dapat digunakan oleh para pelaku UMKM
sebagai dana awal didalam membangun usaha yang sudah dilakukan sehingga dapat
memberikan gambaran para pelaku UMKM untuk dapat membesarkan modal yang sudah
ada.

6. Laporan Keuangan

Didalam sistem akuntansi paper.id ada menu laporan keuangan yang dapat
digunakan para pelaku UMKM sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan sebagai
sarana para pelaku untuk dapat melihat kinerja bisnis yang dihasilkan. Adapun carayang
dapat diilakukan oleh para pelaku UMKM untuk mengakses laporan keuangan yang ada
di sistem paper.id, yaitu dengan cara memilih atau mengklik menu laporan, kemudian
pilih neraca keuangan ataupun laba rugi.
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Gambar 8. Laporan Keuangan Neraca dan Laba Rugi

Dengan adanya laporan keuangan, para pelaku UMKM dapat mengukur kinerja bisnis
yang dihasilkan, baik itu rugi ataupun menguntungkan. Laporan keuangan yang ada di sistem
akuntansi paper.id dapat digunakan oleh para pelaku UMKM untuk mengidentifikasi bisnis
mana yang mengalami penurunan, sehingga akan dilakukan strategi untuk meningkatkan
bisnis. Yang paling utama manfaat dengan memiliki pencatatan laporan keuangan adalah
dapat dijadikan dasar untuk mencari investor ataupun tambahan modal (Emilda et al., 2022).

Selanjutnya dalam program pengabdian mengenai sosialisasi pencatatan keuangan
sederhana UMKM, tidak hanya selesai setelah dilaksanakannya pelatihan dan simulasi
penggunaan sistem paper.id. Akan tetapi ada program lanjutan yaitu adanya pendampingan
rutin melalui grup whatsapp yang suda ada untuk mempermudah para pelaku UMKM
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menanyakan terkait dengan kendala dan masalah pada saat proses pencatatan keuangan
dilakukan menggunakan sistem paper.id

KESIMPULAN

Pencatatan keuangan dan pengetahuan tentang cara mengembangkan usaha sangat
penting bagi para pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya. Kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan di Gedung Kreatif Center Purwakarta berhasil meningkatkan
pemahaman para pelaku UMKM mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang sistematis
dan teratur. Melalui sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi akuntansi digital paper.id,
peserta dapat memahami cara mencatat transaksi keuangan secara lebih efisien dan akurat.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar para pelaku UMKM yang ada di
Purwakarta belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik. Namun, setelah
mengikuti kegiatan ini, diharapkan para peserta dapat menerapkan ilmu yang diperoleh
untuk mengelola keuangan usaha secara lebih baik. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kapasitas pemahaman
para pelaku UMKM di Kabupaten Purwakarta mengenai pentingnya pencatatan keuangan.
Dengan adanya pemahaman yang lebih baik mengenai pencatatan keuangan, diharapkan
UMKM dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan.
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